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Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan persediaan pada 
perusahaan dan sejauh mana keefektifan dalam pengelolaannya itu berjalan.Tujuan dari pada 
penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pengelolaan atas barang dagang serta sudah 
efektif atau belum tindakan yang telah dilaksanakan oleh perusahaan. Dengan menggunakan 
metode penelitian yang berupa wawancara langsung kepada PT Sampoerna Telekomunikasi 
Indonesia (CERIA) serta mengambil sampel berupa tiga produk, maka hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa sistem informasi persediaan barang dagang elektronik pada perusahaan 
ini, baik proses penerimaan, proses pengeluaran, proses relokasi dan retur sudah melakukan 
langkah yang benar dan belum ada penyimpangan sampai saat ini, sehingga tujuan dari 
penelitian ini sudah tercapai. 
 




This final project aims to knowing inventory manajemen at the cimpany and the extent 
to which the effectiveness of it runs in its management. The puspose of this research is to 
determine the management system on merchandise and have been effective or not actions taken 
by the company. By using research methods such as interview directly to PT Sampoerna 
Telekomunikasi Indonesia (CERIA) as well as taking samples of the three products, the result of 
this study indicate that the system of electronic merchandise inventory information on this 
company, both the process of receiving, processing, relocation dan returns has done the right 
steps and there is no deviation until today, so the goal of this research has been reached. 
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Penggunaan teknologi informasi belakangan ini telah berkembang kedalam banyak area 
yang lebih luas yang dapat diaplikasikan oleh aplikasi-aplikasi dan target pemakainya. 
Kemajuan teknologi yang paling berpengaruh saat ini yaitu sistem informasi.Sistem informasi 
ini merupakan salah satu bukti dari kemajuan teknologi di Indonesia.Sistem informasi juga 
merupakan bagian terpenting bagi perusahaan dalam upaya meningkatkan produktifitas 
perusahaan, baik dalam memperoleh informasi, mengolah informasi menjadi data, atau 
menggunakan informasi tersebut untuk kepentingan intern perusahaan lainnya. 
 PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA) merupakan perusahaan penyedia 
jasa telekomunikasi selular mobile penuh di Indonesia.Wilayah Palembang merupakan bagian 
inti di daerah Sumatra.lainnya Perusahaan ini selalu melakukan penginputan pada sistem 
mereka sendiri yang disebut sistem EDS / Enterprice Distribution System. Sistem EDS ini 
merupakan sistem keseluruhan yang digunakan khusus oleh CERIA yang tersambung melalui 
kabel LAN. Sistem ini dirancang khusus digunakan untuk melakukan seluruh kegiatan yang 
dapat meningkatkan kinerja tugas individual yang dilakukan oleh  perusahaan ini 
 Setelah divisi logistik melakukan pencatatan secara manual kemudian mereka harus 
melakukan pengecekan barang secara  manual pula untuk memastikan keadaan barang di 
gudang, setelah dipastikan sesuai dengan keterangan yang ada, maka divisi logistik akan 
melakukan penginputan data di sistem EDS. 
 Tiap akhir bulan juga divisi logistik diharuskan melakukan pendataan barang masuk 
baik dari area office lainnya maupun HO, barang keluar, barang relokasi, barang retur maupun 
barang TOS dan Replace yang dalam hal ini, divisi logistik diharuskan untuk melakukan 
pengecekan data kembali yang telah dikonfirmasikan via email, kemudian dicatat kembali 
setelah itu baru dicetak dan disimpan sebagai arsip untuk divisi logistik 
 Mengingat akan pentinganya sistem informasi bagi suatu perusahaan dan berdasarkan 
pada fenomena yang terjadi pada PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), maka 
penulis akan membahasnya dalam Tugas Akhir yang berjudul : 
“ Analisis Sistem Informasi Persediaan Barang Dagang Elektronik Pada PT Sampoerna 
Telekomunikasi Indonesia (CERIA). 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Pendekatan Penelitian  
Ditinjau dari jenis datanya, pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif. penelitian kualitatif menurut Emzir (2008,h.28), 
merupakan salah satu pendekatan yang secara primer menggunakan paradigma 
pengetahuan berdasarkan pandangan konstruktivis (seperti makna jamak dari pengalaman 
individual, makna yang secara sosial dan historis dibangun dengan maksud 
mengembangkan suatu teori atau pola) atau pandangan advokasi / partisipatori (seperti 
orientasi publik, isu, kolaboratif, atau orientasi perubahan) atau keduanya.Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk melakukan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan data-data yang ada. 
Pendekatan ini mengharuskan peneliti untuk mengumpulkan data penting secara 
terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan tema-tema dari data tersebut. 
Objek dalam penelitian ini adalah pesediaan barang dagang seperti: 
1. Fixed Wireless Terminal SM 201L, 
2. Fixed Wireles Phone Huawei ETS 2028, dan 
3. Modem DTU Import. 
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Subjek penelitian ini adalah PT Sampoerna Telekomunikasi Tbk Indonesia yang 
terletak di Jl. Demang Lebar Daun Rt.35 RW.10 Palembang sebelah Bank BCA 
 
2.2 Jenis Data 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijabarkan di bab sebelumnya, jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif. Karena pada penelitian ini 
lebih menekankan pada analisis datanta bukan perhitungannya.Menurut Sanusi (2011, 
h.104) data kualitatif adalah data yang berasal dari respon, tapi dikuantifikasi dengan 
memberikan skor. 
 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data primer, data 
sekunder, dan juga studi perpustakaan dan wawancara kepada seluruh karyawan di 
Perusahaan 
 
2.4 Teknik Analisis Data 
 Pada penelitian, peneliti menggunalan teknik analisis domain dan kultural.Karena 
pada penelitian ini, peneliti memperoleh gambaran secara umum atas topik yang diambil 
secara luas.Berdasarkan gambaran umum yang diperoleh inilah menjadikan dasar peneliti 
untuk mendalami topik permasalahan penelitian ini.Dan penelitian ini juga menggunakan 
analisis tema kultural, pada penelitian ini peneliti mencari hubungan antara persediaan 
dengan keseluruhan divisi dan dinyatakan dalam judul. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Gambaran Umum Perusahaan 
PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA) merupakan anak dari Sampoerna 
Strategic Square North Tower, Level 21 yang beralamat di Jalan Jendral Sudirman Kav 45-
46, Jakarta-12930 Indonesia, sedangkan kantor operasionalnya terletak di Graha Mobisel, 
Level 1 yang beralamat di Jalan Mampang Prapatan Raya No.139 Jakarta-12740, 
Indonesia, Dikota Palembang berlokasi di Jalan Demang Lebar Daun Rt.35 Rw.10, 
Kelurahan Demang Lebar Daun, Kecamatan Ilir Barat I, Gedung Ceria-Palembang. 
Perusahaan ini bergerak dibidang telekomunikasi yang sudah mulai sejak tanggal 1 
September 2006. Perusahaan ini mulanya hanya fokus untuk provider CDMA saja tapi 
dengan adanya aturan pemerintah tentang peniadaan CDMA sehingga sekarang Perusahaan 
lebih berfokus pada target perusahaan saja. 
 
3.2 Hasil Penelitian  
 
      3.2.1 Kelebihan dan Kekurangan Produk 
a. FWT SM 201L 
Adapun kelebihan dari produk ini antara lain adalah sebagai berikut : 
- perangkat ini dilengkapi dengan fitur ARS 
- dapat di sambungkan ke perangkat PABX 
- praktis, mudah, cepat dan lokasi instalasi berpindah-pindah 
 Dan kelemahan dari produk ini adalah seabagai berikut : 
- kualitas suara kurang jernih 
- dial-time sambung lama 
- tidak bisa digunakan mobile 
 b. FWP ETS 2028 
    Adapun kelebihan dari produk ini adalah sebagai berikut : 
- suara yang dihasilkan jernih 
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- sinyal lebih kuat 
- fitur lengkap dan ada antena connect outdor 
Dan kelemahan dari produk ini adalah sebagai berikut : 
- belum didukung ARS 
- tidak bisa di gunakan via mbile 
 c. Modem DTU Import 
  Adapun kelebihan dari pada produk ini adalah sebagai berikut : 
-    ukurannya lebih mini jika dibandingkan dengan produk lainnya 
-    sudah menggunakan sambungan usb 
-    sinyal lebih kuat dan sudah ada antena connect outdoornya 
-    jaringan sudah dual mode 
     Dan kekurangan dari produk ini adalah seabagi berikut : 
-    belom support OS win 8.1, LINUX, MAX 
       -   termasuk kategori besar jika dibandingkan dengan produk luar 
 
      3.2.2 Analisis Persediaan Barang Dagang Elektronik 
 a. FWT SM 201L 
     Berikut ini adalah data persediaan barang FWT SM 201L untuk wilayah Palembang  
yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.2  Data Persediaan Barang  FWT SM 201L Area Palembang 
 
NO Month Log. Qty In Out End Stock 
1 January 672 174 821 25 
2 Februari 25 231 256 0 
3 Maret - 165 165 - 
 
Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), 2015 
 
Berdasarkan data diatas, dapat dianalisis bahwa pada awal bulan Januari terjadi banyak 
penumpukan digudang tapi banyak barang terjadi transaksi berupa barang yang dikeluarkan 
sehingga untuk produk ini dapat dianalisis bahwa perputaran persediaan untuk produk ini 
sangat bagus sehingga tidak terjadi banyak penumpukan barang di gudang untuk bulan 
berikutnya. 
 
b. FWP ETS 2028 
Berikut ini adalah data persediaan barang FWT ETS 2028 untuk wilayah Palembang 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.2  Data Persediaan Barang FWP ETS 2028 Area Palembang 
 
NO Month Log. Qty In Out End Stock 
1 Januari 140 3 - 143 
2 Februari 143 13 16 140 
3 Maret 140 11 10 141 
 
Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), 2015 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dianalisis bahwa untuk produk ini, tidak mendapat 
cukup perhatian dari masyarakat sehingga kurangnya minat untuk produk ini jika 
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 c. Modem DTU Import 
Berikut ini adalah data persediaan barang FWT ETS 2028 untuk wilayah Palembang 
yaitu sebagai berikut : 
 
Tabel 4.3  Data Persediaan Barang Modem DTU Import Area Palembang 
 
NO Month Log. Qty In Out End Stock 
1 Januari 440 146 330 256 
2 Februari 256 132 140 248 
3 Maret 248 144 164 228 
 
Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), 2015 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dianalisis bahwa produk Modem DTU Import ini 
juga menjadi salah satu andalan dari PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA) 
untuk tetap bersaing dengan produk serupa lainnya.Ini dapat dilihat dengan lebih 
banyaknya jumlah barang yang keluar dari pada barang yang masuk ke divisi logistik.Itu 
cukup untuk menunjukkan antusias pelanggan terhadap produk ini. 
 
3.3  Pembahasan 
 
 3.3.1 Analisis Prosedur pengelolaan Sistem Informasi Persediaan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di PT STI  (CERIA), adapun 
prosedur pengelolaan persediaan barang secara sitem terdiri dari : 
1. Analisis Prosedur Penginputan Barang 
      Prosedur penginputan barang di PT STI (CERIA) ini meliputi beberapa 
bagian diantarannya adalah sebagai berikut : 
a. Barang Masuk dari Pusat atau area office lainnya 
Adapun flowchart barang masuk dari pusat atau area office lainnya 
adalah sebagai berikut : 
 
 
Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), 2015 
 
 Gambar 4.2 Flowchart Barang Masuk Dari Pusat dan Office lainnya 
 Berdasarkan gambar diatas, dapat dianalisis bahwa setiap ada barang 
yang masuk baik itu dari HO maupun dari area office lainnya ke Perusahaan, 
peneliti merasa hal ini kurang efektif karena divisi logistik melakukan 
pencatatan secara manual atas data yang masuk via email, pengecekan 
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barang secara manual juga baru di lakukan penginputan data di sistem jika 
semuanya sudah sesuai dengan data yang ada secara berualang-ulang sesuai 
dengan barang yang masuk ke Perusahaan. Hal ini dapat menungkinkan 
terjadinya kesalahan pencatatan jika terjadi kekeliruan dalam pendataanya. 
b.  Barang Retur dari WIC 
Adapun flowchart barang retur dari WIC  adalah sebagai berikut : 
 
     
    Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), 2015 
 
Gambar 4.3 Flowchart Barang Retur dari WIC 
Berdasarkan gambar diatas, dapat dianalisis bahwa prosedur retur dari 
Walk In Center / WIC ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada 
di Perusahaan, karena setiap barang yang masuk ke Perusahaan dari 
pelanggan harus selalu di lakukan pengecekan terlebih dahulu oleh divisi 
WIC sebelum dibuatkan surat retur barang. 
 
c. Barang Relokasi dari Maintenance 
Adapun flowchart barang relokasi dari divisi maintenance adalah 
sebagai berikut : 
 
  
 Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), 2015 
 
Gambar 4.4   Flowchart Barang Relokasi dari Maintenance 
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Berdasarkan gambar diatas, dapat dianalisis bahwa prosedur relokasi ke 
divisi maintenance telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada, karena 
setiap barang relokasi yang masuk ke Perusahaan dari pelanggan akan di 
lakukan pengecekan terlebih dahulu, entah nantinya barang tersebut bisa di 
perbaiki atau tidak tetapi tetap akan diberikan kepada divisi logistik untuk 
dilakukan penyimpanan di gudang. Dan barang yang telah diperbaiki akan 
dapat langsung diberikan oleh divisi yang membutuhkan langsung tanpa 
peratara divisi logistik dengan catatan tetap menginformasikan ke divisi 
logistik karena tiap akhir bulan divisi logistik akan tetap melakukan 
pendataan akhir bulan. 
 
d.  Barang TOS dan Replace divisi Busol 
Adapun flowchart barang TOS dan Replace dari divisi Busol adalah 
sebagai berikut : 
 
    
   Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), 2015 
 
Gambar 4.5 Flowchart Barang TOS dan Replace untuk BUSOL 
 Berdasarkan gambar diatas, dapat di analisis bahwa prosedur untuk 
barang TOS dan Replace di Perusahaan ini sudah sesuai dengan prosedur 
yang ada di perusahaan dan tidak ada tahapan yang tinggal dalam prosedur 
ini. Jadi setiap barang yang masuk harus selalu di lakukan pengecekan di 
tiap divisi sebelum dilakukan prosedur selanjutnya. 
 
e.  Barang TOS dan Replace divisi DSB 
Adapun flowchart barang TOS dan Replace dari divisi DSB adalah 
sebagai berikut : 
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 Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), 2015 
 
Gambar 4.6 Flowchart Barang TOS dan Replace untuk DSB 
Berdasarkan gambar diatas, dapat dianalisis bahwa barang TOS dan 
Replace pada divisi ini berbeda jauh jika di bandingkan dengan barang TOS dan 
Replace pada divisi Busol. Karena pada divisi busol barang TOS dan Replace 
yang diberikan pelanggan ke perusahaan itu pada tahap awal pelanggan sudah 
membawa barang tersebut ke perusahaan sehingga bisa langsung diproses 
pemberhentiannya, sedangkan untuk divisi DSB, pemberhentian 
berpelangganan sedikit lebih rumit karena, selain melakukan pengecekan pihak 
installer Perusahaan juga harus melakukan pencabutan perangkat langsung ke 
wilayah pelanggan, setelah itu proses pemberhentian baru bisa dilakukan. Tapi 
untuk prosedur pengelolaan barangnya sudah dilakukan sesuai dengan prosedur 
yang ada.      
2. Analisis Prosedur Penyusunan Barang 
       Prosedur penyusunan barang di gudang secara fisik adalah sebagai 
berikut ini : 
1. Barang di cek jumlahnya 
2. Barang diklasifikasikan sesuai dengan tipe barang tersebut 
3. Barang disusun sesuai dengan tipe barang tersebut 
4. Penyusunan barang harus memperhatikan Serial Number yang terdapat di 
barang tersebut 
5. Penyusunan barang harus memperhatikan apakah barang tersebut baru masuk 
atau sudah lama karena barang yang baru masuk akan diletakkan di posisi 
akhir 
6. Barang yang telah disusun diberi label / penamaan sehingga dapat 
memudahkan pada saat barang tersebut akan dikeluarkan 
7. Berikan kartu stok untuk setiap barang yang telah disusun 
8. Barang tersebut juga harus diperhatikan penyusunan barangnya. Ada barang 
yang boleh ditumpuk lebih dari 5 dus dan ada juga barang yang tidak boleh 
ditumpuk. 
        Berdasarkan penjelasan diatas, analisis untuk prosedur penyusunan 
barang yaitu untuk prosedur penyusunan barang di Perusahaan ini, dilakukan 
hanya secara fisik di gudang. Dan prosedur penyusunan barang digudang sudah 
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sesuai dengan kriteria yang ada, hanya saja lokasi penyusunannya sedikit 
mengalami penumpukan karena barang hanya disusun tanpa adanya sekat atau 
pembatas tiap barang yang ada digudang. Akan lebih baik lagi jika diberikan 
batas atau rak untuk tiap barang-barng sehingga lebih memudahkan pencarian 
barang yang dibutuhkan. 
3. Analisis Prosedur Pencatatan  Barang 
Pencatatan stok barang di PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia ini 
terdapat dua cara, yaitu : 
a. Pencatatan secara fisik 
 Pada tahapan ini bagian gudang akan membuat kartu stok barang 
masuk berupa jenis barang, tipe barang, jumlah barang, tanggal barang 
masuk dan disahkan oleh siapa. Sehingga jika nantinya terjadi kecurangan 
atau kekurangan maupun kesalahan pencatatan bisa dipertanggungjawabkan 
oleh orang yang mengesahkannya pada tanggal tersebut. 
b. Pencatatan secara sistem 
 Sedangkan untuk prosedur pencatatan di sistem ini dilakukan dengan 
sistem EDS, sistem EDS ini dimaksudakan yaitu sistem yag digunakan 
khusus oleh PT Sampoerna Telekomunikasi untuk melakukan kegiatan di 
Perusahaan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, didapat analisis untuk prosedur 
pencatatan stok barang diperusahaan yaitu pada prosedur pencatatan stok 
barang  dilakukan dengan cara sistem dan manual atau fisik. Pencatatan stok 
barang secara manual hanya dilakukan oleh divisi gudang ketika membuat kartu 
stok barang sedangkan untuk divis logistik tidak meakukan pencatatan secara 
manual hanya melalui media excel.  Dan pencatatan stok barang di sistem ini 
juga berguna untuk menginformasikan kepada divisi lain akan jumlah produk 
yang ada di perusahaan saat itu. 
3.3.2  Analisis Sistem Informasi Persediaan Barang 
Sistem informasi persediaan yang digunakan PT Sampoerna Telekomunikasi 
Indonesia (CERIA) adalah Sistem EDS, yaitu Enterprice Distribution System. 
Sistem ini merupakan sistem yang khusus dibuat da digunakan hanya untuk PT 
Sampoerna Telekomunikasi Indonesai (CERIA) yang dapat memudahkan dan 
membantu pekerja dalam hal penginputan data baik untuk barang keluar, masuk, 
relokasi, maupun retur. Dan biasanya pengkonfirmasian atas dikirimnya barang atau 
masuknya barang ke gudang masing-masing area itu di beritakan melalui email yang 
akan dikirimkan ke leader masing-masing divisi di area tersebut. 
Ada pun tampilan sistemnya adalah sebagai berikut : 
 
 
Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), 2015 
Gambar 4.1   Tampilan Depan Sistem EDS 
  ISSN: 1978-1520 





Sumber : PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA), 2015 
 
Gambar 4.2   Tampilan Home Sistem EDS 
 
Gambar diatas merupakan tampilan awal dan home pada sistem EDS yang ada 
di PT Sampoerna Telekomunikasi Indonesia (CERIA) yang dibuat khusus untuk 
digunakan oleh PT STI (CERIA) dalam hal penginputan data ke sistem. 
Adapun hal-hal yang dapat menyulitkan divisi logistik dalam pendataan barang 
masuk baik dari HO maupun area office lainnya adalah pengkonfirmasian barang 
hanya dilakukan via emaildan setiap barang yang masuk harus dilakukan pendataan 
dan pengecekan fisik barang secara manual terlebih dahulu baru dilakukan 
penginputan.  
Setiap terjadi transaksi baik barang masuk, keluar, relokasi maupun retur pada 
dasarnya harus dilakukan penginputan melalui Sistem EDS yang berguna untuk 
dapat menginformasikan kepada divisi lain akan data yang mungkin mereka 
butuhkan. Tapi hal ini terasa sedikit merepotkan untuk divisi logistik, karena setiap 
barang yang masuk ke perusahaan harus dilakukan pencatatan manual terlebih 
dahulu sebelum dilakukan penginputan disistem. 
     Hal ini dilakukan untuk mencegah adanya kesalahan dalam pencatatan ke 
sistem. Akan lebih baik jika didalam sistem EDS sendiri sudah ada satu menu 
tersendiri untuk divisi logistik terkait data barang-barang yang masuk maupun 
keluar. Jadi setiap terjadi transaksi barang masuk ke perusahaan tidak 
dikonfirmasikan via email lagi tetapi sudah otomatis masuk kedalam sistem sendiri 
sehingga bisa lebih memudahkan untuk divisi logistik dalam hal pendataan dan 
pengecekan fisik barang digudang secara sistem tanpa perlu mencatat data dari 
email terlebih dahulu. 
     Selain dalam pendataannya, divisi logistik juga diharuskan untuk membuat 
laporan barang secara manual via excel setiap akhir bulan yang berguna untuk arsip 
divisi logistik dan divisi lainnya yang membutuhkan. Dengan adanya tambahan 
menu lain disistem EDS, diharapkan untuk divisi logistik dapat dengan mudah 
memantau barang masuk dari area lainnya yang akan dilengkapi dengan aplikasi 
tambahan berupa save, proses maupun print yang dapat lebih memudahkan untuk 
penyimpanan data sebagai arsip divisi logistik sendiri. 
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Adapun keuggulan dan kelemahan dari sistem ini yaitu pada keuggulannya, 
pada sistem ini, hanya orang yang bertanggungjawab saja yaang dapat melakukan 
penginputan data ke sistem, hal ini dapat mencegah terjadinya sabotase dari divisi 
lain atau orang lain, sistem ini juga sudah transparant sehingga divisi lain di 
perusahaan dapat mengetahui jumlah data yang ada di dalam sistem ini. Sedangkan 
kelemahan dari pada sistem ini adalah tidak ada pembeda antara data yang masuk 
dari pusat / Head Office maupun data yang masuk dari area dealer yang lain. 
sehingga akan sedikit membingungkan dan menyulitkan dalam mendatanya. Akan 
lebih baik lagi jika terdapat pembeda antara barang yang masuk dari pusat maupun 
area dealer atau office lainnya sehingga lebih memudahkan dalam melihat dan 
mendata barang yang masuk ke gudang office kota Palembang ataupun diberi menu 




 Berdasarkan penjelasan diatas, didapat kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penjelasan diatas, didapat kesimpulan bahwa prosedur pengelolaan persediaan 
barang dagang di Perusahaan yaitu sebagai berikut : 
a..  Prosedur penginputan barang 
 Pada prosedur ini, untuk penginputan barang masuk dari  HO atau area office lainnya 
masih belum optimal dalam pelaksanaannya, karena divisi logistik akan melakukan 
pendataan secara berulang setiap ada barng masuk melalui via email, dalam penginputan 
ke sistem dan setiap akhir bulan. 
     Sedangkan untuk barang retur dari WIC, relokasi dari divis maintenance, dan barang 
TOS dan Replace baik dari divis Busol maupun DSB sudah berjalan sesuai dengan 
prosedur yang ada. 
b.  Prosedur penyusunan barang 
     Prosedur penyusunan barangyang ada di Perusahaan ini, dilakukan hanya secara fisik 
di gudang. Dan prosedur penyusunan barang digudang sudah sesuai dengan kriteria yang 
ada, hanya saja lokasi penyusunannya sedikit mengalami penumpukan karena barang 
hanya disusun tanpa adanya sekat atau pembatas tiap barang yang ada digudang. Akan 
lebih baik lagi jika diberikan batas atau rak untuk tiap barang-barng sehingga lebih 
memudahkan pencarian barang yang dibutuhkan. 
c.  Prosedur pencatatan stok barang 
     Prosedur pencatan stok barang di Perusahaan ini dilakukan secara sistem dan manual 
atau fisik. Pencatatan stok barang secara manual hanya dilakukan oleh divisi gudang 
ketika membuat kartu stok barang. Dan pencatatan stok barang di sistem berguna untuk 
menginformasikan kepada divisi lain akan jumlah produk yang ada di perusahaan saat itu. 
2.  Perusahaan ini menggunakan sistem EDS / Enterprice Distribution System yang sudah cukup 
bagus apabila digunakan untuk mengetahui data produk dan melakukan penginputan data di 
sistem. Tapi untuk penginformasian data barang masuk dari office lainnya perlu ditingkatkan 
lagi karena penginformasian barang masuk tidak dilakukan melalui sistem EDS tetapi 
melalui email. Sehingga cukup merepotkan untuk divisi logistik dalam pendataan barang masuk dari 
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  Dari data yang telah didapat dan dikemukakan diatas, ada beberapa saran yang akan 
diberikan kepada PT STI, yaitu sebagai berikut : 
1. Sistem yang digunakan oleh Perusahaan adalah sistem EDS, yang seharusnya ditambahkan 
menu lainnya yang khusus untuk divisi logistik untuk melakukan penginputan data ke office 
lainnya dan mengecekan data dari office lainnya. Seperti yang telah si jelaskan di 
pembahasan. Sehingga dapat dilakukan pengecekan melalui satu sistem saja yaitu sistem 
EDS tidak melalui email lagi, email bisa digunakan untuk pengingat saja. 
2. Jika ingin tetap melakukan pengkonfirmasian barang melalui email, setidaknya ada asisten 
logistik yang berguna untuk melakukan pencatatan data sehingga bisa lebih meringankan 
pekerjaan divisi logistik. 
3. Diberikan ruangan khusus untuk divisi logistik dan divisi maintenance yang berguna untuk 
melakukan penyimpanan arsip maupun barang mereka agar lebih rapi dan memudahkan 
dalam pencarian data jika sewaktu-waktu diperlukan. 
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